BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setalah melakukan penelitian dan pembahasan penggunaan model
cooperative learning dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada
mata pelajaran pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 2 Kalipare Kabupaten Malang, peneliti menyimpulkan sebagai

berikut :

1. Model cooperative learning pada mata pelajaran pendidikan agama
islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kalipare ini
menggunakan tipe STAD. Adapun langkah — langkah pembelajarannya
yaitu diawali dengan pemberian stimulus dari guru kemudian guru
memberikan masalah atau soal yang harus di kerjakan dan di pecahkan
oleh masing — masing kelompok secara diskusi oleh peserta didik.
setelah diskusi selesai kemudian perkelompok diminta maju secara
bergantian untuk membacakan hasil diskusinya, kemudian guru akan
memberikan kuis dan diakhiri dengan pemberian apresiasi kepada
peserta didik berupa pemberian nilai.

2. Penggunaan model cooperative learning dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kalipare ini terbilang cukup
baik. Dengan penggunaan model tersebut dalam pembelajaran
akhirnya peserta didik dapat lebih memahami tentang Pendidikan
Agama Islam dan dapat menerapkanya dalam kehidupan sehari — hari
khususnya di sekolah.

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam penggunaan model
cooperative learning pada mata pelajaran pendidikan agama islam di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kalipare ini antara lain :
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a. Faktor Penghambat antara lain : kurangnya kesadaran peserta
didik, kurangnya mental peserta didik untuk berbicara di depan
kelas, dan sumber belajar yang sangat minim.

b. Faktor Pendukung antara lain : tenaga pendidik yang profesional,
keaktifan peserta didik, dan sarana prasarana yang memadai.

B. Saran

1. Saran untuk lembaga
Memperbanyak sumber belajar Pendidikan Agama Islam untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik

2. Saran untuk guru
Lebih meningkatkan kembali kegiatan belajar mengajar dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada

3. Saran untuk peserta didik
Lebih aktif lagi dalam kegiatan pembelajaran dan lebih menguatkan

mental peserta didik dalam berbicara di depan kelas
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